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Abstract
This writing aimed for describing cultural diversity in Indonesia where there is too much obstacle to deal with on the cross-cultural communications of domain. This writing tended to look for the obstacle happened between both Indonesia and Tionghoa on the framework of Cross-cultural Communications within the ethnics. Research methods used here is article analyzing based on documentation. The article shown on Kompas, Sunday, November 4th 2007 namely “ Claudine Salmon Menguak Sejarah Tionghoa”. The result of analysis would prove that Indonesian ethnocentrism is still in the state of persistent, thus Indonesian tends to feel better yet best of all. The most prominent factor on Cross-cultural communications among Indonesian and Chinese is that there is those much prejudice. This thing is able to be seen of the behaviour towards chinese, for some instances are they could not be civil servants or even indonesian army. Then it comes to an end of this research. The end of this research is Indonesian do consider that chinese have got much diversity within them to be particular within values and beliefs they usually do embrace, so that it emerges the obstacles in communicating well at the very context of personal, group, organization, or mass communications.

(Latar belakang tulisan ini adalah keberagaman budaya di Indonesia yang sangat luas sehingga menimbulkan berbagai hambatan yang seringkali dijumpai dalam Komunikasi antar Budaya. Tujuan penulisan ingin melihat sejauhmana hambatan yang terjadi antara Indonesia dengan Tionghoa dalam kerangka Komunikasi Antar Budaya dalam aspek Ras. Metodologi penulisan menggunakan studi Dokumentasi dengan menganalisis artikel yang terdapat di Surat kabar Kompas Minggu 4 November 2007 pada hal 12 dengan judul ” Claudine Salmon Menguak Sejarah Indonesia Tionghoa”. Hasil analisis menunjukan bahwa etnocentrisme orang-orang Indonesia masih sangat kuat, sehingga orang-orang Indonesia ini cenderung merasa yang paling baik dan paling benar, Faktor yang paling menonjol dalam komunikasi antar budaya antara orang Indonesia dengan orang Tionghoa ini adalah adanya prasangka yang berlebihan. Hal ini  bisa dilihat dari sikap orang Indonesia yang tidak adil terhadap orang tionghoa, misalnya tidak bisa menjadi PNS atau TNI. Kesimpulan dari analisis artikel tersebut adalah orang-orang Indonesia menganggap bahwa orang tionghoa ini mempunyai banyak perbedaan terutama dalam hal nilai-nilai dan kepercayaan yang mereka anut, sehingga memunculkan hambatan dalam berkomunikasi baik dalam konteks antar pribadi, kelompok, organisasi atau komunikasi massa.)





A.	Pendahuluan: Komunikasi Lintas Budaya pada Aspek Ras

Pembahasan mengenai komunikasi lintas budaya semakin banyak dan berkembang seiring dengan semakin majunya sistem sosial yang ada di dalam masyarakat suatu negara. Wiliam dalam Samovar dan Porter (1976) membahas komunikasi lintas media berkisar pada perbandingan perilaku komunikasi antar budaya dengan menunjukkan persamaan dan perbedaan pada: 1) persepsi, yaitu sifat dasar dan pengalaman persepsi, peran lingkungan sosial dan fisik terhadap pembentukan persepsi, 2) kognisi, yang terdiri dari unsur-unsur khusus kebudayaan, proses berbahasa dan cara berfikir, 3) sosialisasi, yang berhubungan dengan masalah sosialisasi universal dan relativitas, tujuan-tujuan institusionalisasi dan 4) kepribadian seperti tipe-tipe budaya pribadi yang mempengaruhi etos, tipologi karakter, atau watak bangsa.
Para anggota dari setiap budaya mempunyai keunikan yang dijadikan sebagai identitas sosial untuk menyatakan tentang siapa dan mengapa mereka ada. Dengan kata lain kebudayaan dapat mewakili suatu perilaku personal atau kelompok, sehingga orientasi individu cenderung tampil sebagai identitas kelompok.
Masyarakat timur seperti Indonesia pada umumnya adalah masyarakat kolektivis. Dalam budaya kolektivis, diri (self) tidak bersifat unik atau otonom, melainkan lebur dalam kelompok (keluarga, klan, kelompok kerja, suku bangsa dan sebagainya Dalam masyarakat kolektivis, individu terikat oleh lebih sedikit kelompok, namun keterikatan pada kelompok lebih kuat dan lebih lama. Selain itu hubungan antar individu dalam kelompok  bersifat total, sekaligus di lingkungan domestik dan di ruang publik. Konsekuensinya, perilaku individu sangat dipengaruhi kelompoknya. Individu tidak dianjurkan untuk menonjol sendiri. Keberhasilan individu adalah keberhasilan kelompok dan kegagalan individu juga adalah kegagalan kelompok.
Oleh karena masyarakat kolektivis mempunyai konsep yang berbeda tentang diri dan orang lain, mereka tidak menyadari bahwa aspek budaya mereka berbeda dengan budaya-budaya lain; hal ini menimbulkan kecenderungan  dalam menilai budaya orang lain dari perspektif yang berbeda dengan budaya mereka, sehingga seringkali menghasilkan penilaian yang tidak baik terhadap budaya orang lain.
Berbagai bentuk komunikasi yang terdapat dalam komunikasi lintas budaya ini salah satunya adalah Komunikasi antar ras yang merupakan topik yang menjadi fokus penulis pada kesempatan ini.
Menurut Liliweri (2003;203), Ras adalah aspek genetikal yang terlihat sebagai ciri khas dari sekelompok orang, umumnya aspek genetikal itu dikaitkan dengan ciri fisik/tubuh, warna kulit, warna rambut dsb. Orang Cina termasuk ras kuninng atau Mongol, orang Afrika termasuk dalam ras hitam, orang Melanisia, Polinesia, Malaysia tergolong dalam ras coklat. Komunikasi antar ras diwujudkan dalam komunikasi antara individu atau kelompok yang berbeda ras, misalnya antara orang Cina dengan orang Malaysia, orang Afrika dengan dengan orang Cina dsb. Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi itu dilakukan dalam konteks antar pribadi, kelompok, organisasi atau komunikasi massa.




Untuk melakukan komunikasi secara efektif tidaklah mudah, ada banyak kendala/hambatan yang bisa mengganggu jalannya komunikasi. Ada beberapa hal yang merupakan hambatan dari suatu proses komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi komunikator kalau ingin komunikasinya sukses, yaitu :1) Gangguan, 2) Kepentingan, 3) Motivasi terpendam, dan 4) Prasangka. (Effendy,2003)
1). Gangguan. Adalah salah satu bentuk hambatan dalam berkomunikasi yang terdiri dari gangguan mekanik dan gangguan semantik. Gangguan mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik (suara kresek-kresek radio, gambar tidak jelas di televisi, halaman surat kabar yang terobek, bunyi kendaraan lewat waktu berpidato, dsb). Sedangkan gangguan semantik adalah gangguan yang berkaitan dengan pesan/isi komunikasi dan ini berhubungan dengan salah pengertian sebagai akibat dari lambang-lambang yang digunakan dalam berkomunikasi difahami berbeda oleh masing-masing peserta komunikasi.
2). Kepentingan.Seseorang biasanya akan selektif dalam memilih suatu pesan, pesan yang dianggap sesuai dengan kepentingan atau interestnyalah yang akan ditanggapi dan dimengerti.Kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian saja, tapi juga daya tanggap, perasaan, pikiran dan tingkah laku kita akan merupakan sifat reaktif terhadap stimuli yang tidak sesuai atau bertentangan dengan kepentingan kita.
3). Motifasi terpendam. Semakin sesuai komunikasi  dengan motivasi seseorang semakin besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh orang tersebut. Akan tetapi seringkali komunikator tertipu oleh tanggapan komunikan yang seolah-olah tertarik dengan komunikasi tersebut padahal tidak sesuai dengan motivasinya, hal ini dinamakan tanggapan semu dari komunikan yang mempunyai motivasi terpendam (misal, karyawan yang ingin menyenangkan hati atasannya agar naik pangkat/gaji).
4). Prasangka. Merupakan salah satu kendala/hambatan berat bagi suatu kegiatan komunikasi, oleh karena orang-orang yang menpunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak berkomunikasi. Prasangka bukan saja dijumpai terhadap suatu ras, melainkan juga terhadap agama, kelompok, ideologi dsb atau suatu stimuli yang dalam pengalamannya pernah memberi kesan jelek/tidak enak, itulah yang akan menimbulkan prasangka.
Hambatan komunikasi pada umumnya bersifat objektif dan subjektif. Hambatan yang bersifat objektif adalah gangguan yang tidak sengaja terjadi. Selain gangguan mekanik seperti yang telah disebutkan diatas, juga disebabkan oleh kurangnya kemampuan berkomunikasi, misalnya perbedaan fields of eksperience antara komunikator dan komunikan, penyajian yang kurang menarik, waktu yang tidak tepat, penggunaan media yang keliru dan sebagainya. 




C.	Hambatan Komunikasi antar Budaya 
Barna dan Ruben dalam DeVito (1997) membahas hambatan-hambatan dalam komunikasi antar budaya yaitu :
1.	Mengabaikan perbedaan antara anda dan kelompok yang secara kultural berbeda. Ini disebabkan bila kita menganggap yang ada hanya kesamaan dan bukan perbedaan. Ini terutama terjadi dalam hal nilai, sikap dan kepercayaan. Kita dapat dengan mudah mengakui dan menerima perbedaan gaya rambut, cara berpakaian dan makanan. Tetapi dalam hal nilai-nilai dan kepercayaan dasar, kita menganggap bahwa pada dasarnya manusia itu sama. Ini tidak benar. Bila anda mengasumsikan kesamaan dan mengabaikan perbedaan, anda secara implisit mengkomunikasikan kepada lawan bicara bahwa cara andalah yang benar dan cara mereka yang salah dan cara mereka tidak penting bagi anda.
2.	Mengabaikan perbedaan antara kelompok kultural yang berbeda. Dalam setiap kelompok kultural terdapat perbedaan yang penting dan besar misalnya orang Indonesia tidak sama satu dengan lainnya, begitu juga orang Amerika dsb. Bila kita mengabaikan perbedaan ini, kita terjebak dalam stereotipe. Kita mengasumsikan bahwa semua orang yang menjadi anggota kelompok yang sama (dalam hal ini kelompok bangsa atau ras) adalah sama. Kita harus menyadari bahwa dalam setiap kultur terdapat banyak subkultur yang jauh berbeda satu sama lain dan berbeda pula dari kultur mayoritasnya,
3.	Mengabaikan perbedaan dalam makna (arti). Seperti kita ketahui, makna tidak terletak pada kata-kata yang digunakan, melainkan pada orang yang menggunakan kata-kata itu. Kita perlu sangat peka terhadap prinsip ini dalam komunikasi antar budaya, misalnya makna kata agama pada penganut agama islam dan bagi seorang ateis, atau kata makan malam bagi seorang petani miskin dan bagi seorang eksekutif puncak sebuah perusahaan besar. Jadi meskipun kata yang digunakan sama, makna konotatifnya akan sangat berbeda bergantung pada definisi kultural pendengar.
4.	Melanggar adat kebiasaan kultural. Setiap kultur mempunyai aturan komunikasi sendiri-sendiri. Aturan ini menetapkan mana yang patut dan mana yang tidak patut. Misalnya, pada beberapa kultur, orang menunjukan rasa hormat dengan menghindarkan kontak mata langsung dengan lawan bicaranya. Dalam kultur yang lain penghindaran kontak mata seperti ini mengisyaratkan ketiadaan minat.
5.	Menilai perbedaan secara negatif. Meskipun kita menyadari ada perbedaan diantara kultur-kultur, kita tetap tidak boleh menilai perbedaan ini sebagai hal yang negatif. Perbedaan kultural merupakan perilaku yang dipelajari bukan perilaku kodrati atau perilaku yang dibawa sejak lahir. Karenanya kita perlu memandang perilaku kultural ini secara tidak evaluatif, sebagai berbeda tapi setara. Contoh, menjulurkan lidah bagi orang barat merupakan penghinaan, bagi orang cina menjulurkan lidah merupakan ungkapan rasa malu karena telah berbuat kesalahan sosial.
6.	Kejutan budaya. Hal ini berkaitan dengan reaksi psikologis yang dialami seseorang karena berada ditengah kultur yang berbeda dengan kulturnya sendiri. Kejutan budaya itu normal. Kebanyakan orang mengalaminya bila memasuki kultur yang baru dan berbeda. Namun demikian keadaan ini tidak menyenangkan dan menimbulkan frustrasi. Sebagian kejutan ini timbul karena perasaan terasing, menonjol dan berbeda dari yang lain. Bila anda tidak mengenal adat kebiasaan yang baru anda tidak akan dapat berkomunikasi secara efektif dan ini akan menimbulkan kesalahan yang serius.

D.	Diskusi dan Solusi dalam Wacana
 DeVito (1997), menyarankan berbagai cara dalam mengatasi hambatan dalam komunikasi lintas budaya yaitu dengan;
1.	Keterbukaan, Bersikap terbuka terhadap perbedaan yang ada diantara orang-orang, terutama terhadap perbedaan nilai, kepercayaan dan sikap juga perilaku. Hal ini tidak berati kita harus mengikutinya, tapi cukup menyadari bahwa orang itu berbeda.
2.	Empati. Menempatkan diri kita pada posisi lawan bicara yang berasal dari kultur yang berbeda. Mencoba melihat dari sudut pandang yang berbeda. Cara ini akan memungkinkan keefektifan dalam berkomunikasi dan memberi perspektif baru dalam menilai budaya kita sendiri. Membiarka lawan bicara tahu bahwa kita mengerti apa yang mereka rasakan dengan mengisyaratkan empati ini melalui ekspresi wajah, gerak-gerik yang penuh minat dan perhatian serta tanggapan yang mencerminkan pengertian dan kesependapatan.
3.	Sikap mendukung. Deskriptif, jangan evaluatif; spontan jangan strategik; provisional, jangan memastikan.
4.	Sikap positif. Komunikasikan sikap positif. Ini khususnya penting dalam situasi antar budaya karena begitu banyak hal yang tidak dikenal atau diketahui yang mengakibatkan kita tidak mampu memperkirakan apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain. Dengan demikian kita harus bisa membuat lawan bicara merasa nyaman dengan mengkomunikasikan sikap yang positif.
5.	Kesetaraan. Warganegara dari negara-negara industri maju (khususnya Amerika) mempunyai reputasi sebagai orang yang merasa diri lebih unggul. Hilangkan reputasi ini dengan selalu bersikap bahwa kita berkomunikasi dengan pihak yang setara.
6.	Percaya diri. Suatu keterampilan penting dalam komunikasi antar budaya adalah mentoleransi ambiguitas – tetap percaya diri dan tenang dalam setiap situasi yang belumpernah dialami dan menghindari sikap sombong.
7.	Kedekatan (immediacy). Kedekatan menyatukan orang dan membantu mengatasi perbedaan. Dalam komunikasi antar budaya sangat penting karena besarnya perbedaan antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Mengkomunikasikan kebersamaan adalah upaya untuk mengatasi perbedaan antar budaya tersebut.
8.	Manajemen interaksi. Bersikap sensitif terhadap terhadap perbedaan dalam cara mengambil alih pembicaraan. Orang-orang Amerika di kota-kota besar mempunyai kebiasaan memotong pembicaraan orang lain. Beberapa kultur itu tidak sopan. Kultur lain memandang ini sebagai pertanda interaksi yang menyenangkan.
9.	Daya ekspresi. Bila perbedaan cukup besar, beberapa orang merasa tidak nyaman dan tidak yakin pada diri mereka sendiri. Hal ini dapat diatasi dengan bersikap dan berkomunikasi secara tulus sehingga lawan bicara tahu bahwa interaksi tersebut menyenangkan. Misal, tersenyum
10.	Berorientasi pada pihak lain. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai andil dalam setiap interaksi dengan tidak memonopoli percakapan dan hanya membicarakan diri sendiri atau memilihkan topik pembicaraan. Sebaiknya arahkan pembicaraan kepada lawan bicara dengan mengajukan pertanyaan dan mendengarkan secara aktif dan efektif serta memperlihatkan minat yang tinggi terhadap pembicaraan lawan bicara.

E.	Implementasi: Kasus Sejarah Indonesia –Tionghoa
Pada bagian ini penulis akan menganalisis Komunikasi antar budaya pada aspek ras dengan melihat artikel yang terdapat di Surat kabar Kompas Minggu 4 November 2007 pada hal 12 dengan judul ” Claudine Salmon Menguak Sejarah Indonesia Tionghoa”, berikut ringkasannya :
Tulisan tersebut menggambarkan bagaimana Claudie Salmon seorang warganegara Perancis yang meneliti sejarah hubungan antara Indonesia dengan Tionghoa. Diawali dengan penolakannya terhadap warisan kolonial yang secara sepihak mendefinisikan ”orang asing” dan ”orang pribumi” yang menempelkan stigma terhadap orang tionghoa dan melanggengkan deskriminasi.
Menurut Claudine, orang Tionghoa telah berada di Indonesia sejak zaman Sriwijaya dan memainkan peranan penting dalam perkembangan ekonomi dan politik. Akan tetapi pasca G-30S, dimana berbagai daerah masih terjadi berbagai peristiwa kekejian, masyarakat Tionghoa juga mengalami berbagai pembatasan. Mereka diimbau untuk mengganti nama dan akses pada apapun yang yang memuat karakter huruf Cina ditutup, dan pembatasan terhadap kegiatan-kegiatan klenteng di luar gedung.  
 Di Indonesia orang Tionghoa ini dikatakan sebagai orang asing yang berbeda dengan orang pribumi, hal inilah yang memunculkan prasangka karena ketidak tahuan orang terhadap sejarah masyarakat Tionghoa di Indonesia yang begitu panjang. Karena ketidak tahuan inilah yang  berakibat banyaknya masyarakat Indonesia yang berprasangka negatif terhadap orang-orang Tionghoa ini terutama dominasi mereka dibidang ekonomi di Indonesia, orang-orang asli Indonesia tidak melihat peran orang-orang Tionghoa ini di kancah politik atau berbagai karya dibidang lainnya. 
Dalam berbagai karyanya, dapat dilihat salah satunya adalah pada pers Melayu-tionghoa, dimana para penulis peranakan tionghoa berperan besar dalam penyebaran bahasa melayu sebagai lingua pranca di Indonesia sejak tahun 1890-an.
Prasangka terhadap mereka yang dianggap ”pendatang” sebenarnya terjadi dimana-mana, termasuk di Eropa. Perasaan sebagai pribumi kerap kali dipilin dengan masionalisme sempit, membuat orang tidak mau mengakui sumbangan dari berbagai kebudayaan yang membentuk suatu bangsa.
Menurut Claudine, orang Tionghoa di Indonesia berasal dari kelompok beragam. Integrasi terjadi dengan etnis terdekat dalam kehidupan sehari-hari membentuk kebudayaan yang kaya tetapi berbeda-beda dikalangan sesama tionghoa di Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan berbagai perlakuan yang berbeda yang dialami oleh orang tionghoa di Indonesia. Cross culture fertilization mengacu pada pertemuan dua budaya yang berlainan. Setiap pihak melakukan pemupukan silang budaya ke dalam budaya masing-masing dan dengan sadar memperkaya bentuk-bentuk budaya yang sudah ada.
Dalam hubungannya dengan prasangka yang muncul, menurut Claudine pendidikan itu penting. Kalau bicara mengenai tionghoa, artinya juga harus bicara soal Jawa, batak dan berbagai suku yang membangun Indonesia. Mereka punya andil membangun yang disebut kebudayaan indonesia.


F.	Analisis Kritis Kasus Hubungan Tionghoa dan Indonesia Berdasarkan Hambatan dalam Komunikasi antar Budaya

1.	Dapat dilihat bahwa orang-orang Indonesia menganggap bahwa orang tionghoa ini mempunyai banyak perbedaan terutama dalam hal nilai-nilai dan kepercayaan yang mereka anut, hal ini menunjukan bahwa etnocentrisme orang-orang Indonesia masih sangat kuat, sehingga orang-orang Indonesia ini cenderung merasa yang paling baik dan paling benar. Seperti yang dikatakan Samovar dan Porter (1976),  sumber utama perbedaan budaya dalam sikap adalah etnocentrisme, yaitu kecenderungan memandang orang lain secara tidak sadar dengan menggunakan kelompok kita sendiri dan kebiasaan kita sendiri sebagai kriteria untuk segala penilaian .... Makin besar kesamaan kita dengan mereka makin dekat mereka pada kita; makin besar ketidaksamaan, makin jauh mereka dari kita .... Kita cenderung melihat kelompok kita, negeri kita, budaya kita sendiri sebagai yang pailing baik, sebagai yang paling bermoral. Pandangan ini menuntut kesetiaan kita yang pertama dan melahirkan kerangka rujukan yang menolak eksistensi kerangka rujukan yang lain.
Menurut Liliweri  (2003), Etnocentrisme adalah suatu perasaan superior atau keunggulan dari suatu kelompok orang yang menganggap kelompok lain lebih inferior dan kurang unggul. Apabila perasaan ini muncul maka dia sangat berpengaruh terhadap komunikasi antar budaya. Gudykunst dan Kim (1992) juga mengatakan ada korelasi yang signifikan antara etnocentrisme dengan efektifitas komunikasi, bahwa prasangka dan etnocentrisme dapat mengurangi efektifitas komunikasi antar budaya. 
Hall dalam Tubbs and Moss (1996), juga percaya bahwa ethnocentrisme akan mempersulit komunikasi antar budaya, hal ini disebabkan adanya perbedaan dari pihak-pihak yang berkomunikasi baik dari segi kepercayaan, kebiasaan, aturan dan nilai-nilai yang dianutnya.

2.	Orang Indonesia cenderung terjebak dalam stereotipe bahwa orang Tionghoa ini sikapnya kasar, suka menipu, tinggi hati dan mata duitan sehingga hal ini membuat orang-orang Indonesia  sulit untuk berkomunikasi dengan orang-orang tionghoa. Dalam berkomunikasi orang Indonesia  kadang menjaga jarak, hal ini disebabkan kecenderungan menganggap semua orang tionghoa ini sama berdasarkan penstereotipan tadi .
Menurut Mulyana (2005), kita cenderung memaksakan stereotip-stereotip pada kelompok-kelompok orang, dan membatasi komunikasi kita dengan mereka. Dengan demikian dalam komunikasi antarmanusia,stereotip pada umumnya akan menghambat keefektifan komunikasi, bahkan pada gilirannya akan menghambat integrasi manusia yang sudah pasti harus dilakukan lewat komunikasi, baik komunikasi verbal ataupun komunikasi bermedia (massa). Dengan demikian keberadaan stereotip-stereotip antarsuku di negara kita pun dapat pula menghambat integrasi suku-suku bangsa tersebut.
Kesulitan komunikasi yang muncul dari penstereotipan (stereotyping) ini diakibatkan karena orang Indonesia cenderung menggeneralisasikan orang-orang tionghoa ini semua sama. Seperti dikatakan Larry A Samovar dan Richard E Porter (1976), stereotip adalah persepsi atau kepercayaan yang kita anut mengenai kelompok-kelompok atau individu-individu berdasarkan pendapat dan sikap yang lebih dahulu terbentuk. Dengan demikian penstereotipan terhadap orang-orang tionghoa ini memang sudah terbentuk sejak lama dan masih ada sampai saat ini. 
3. Perbedaan dalam bahasa baik logat maupun dialek, membuat orang Indonesia mempunyai perbedaan dalam memaknai kata-kata yang diucapkan orang tionghoa ini sehingga dalam berkomunikasi menimbulkan kesalahpengertian diantara mereka.
4. Faktor yang paling menonjol dalam komunikasi antar budaya antara orang Indonesia dengan orang Tionghoa ini adalah adanya prasangka yang berlebihan. Hal ini  bisa dilihat dari sikap orang Indonesia yang tidak adil terhadap orang tionghoa, misalnya tidak bisa menjadi PNS atau TNI. Prasangka terhadap orang tionghoa ini biasanya disebabkan karena iri hati atas keberhasilan orang-orang tionghoa dalam perekonomian Indonesia, dimana orang tionghoa ini banyak mendominasi berbagai aspek yang berkaitan dengan perekonomian, selain itu penstereotipan yang dianut orang Indonesia terhadap mereka  juga demikian kuat sehingga berwujud diskriminasi dengan pembatasan atas peluang atau akses orang Tionghoa ini terhadap sumber daya yang mereka miliki. 

G.	Penutup: Mengatasi Hambatan  antar Budaya dalam Kasus Hubungan Indonesia dengan Tionghoa
Orang-orang Indonesia harus bisa  bersikap terbuka terhadap perbedaan yang ada pada orang-orang tionghoa, terutama terhadap perbedaan nilai, kepercayaan dan sikap juga perilaku yang mereka anut. Hal ini tidak berati kita harus mengikutinya, tapi dengan menyadari bahwa orang itu berbeda dan dapat menerima mereka dalam lingkungan kita. Seperti diceritakan Liliweri (2003), di jaman orde baru banyak sekali identitas sosial dan kebudayaan ras terutama orang Tionghoa yang tidak pernah ditampilkan karena dilarang oleh pemerintah. Sekolah-sekolah yang mengajarkan bahasa Cina ditutup, tulisan-tulisan dengan huruf Cina dilarang, bahkan tarian barongsay dengan menggunakan naga sebagai simbol kekuatanpun dilarang. Setelah reformasi, apalagi dalam kepemimpinan Gus Dur kita menemukan kembali identitas Cina melalui surat kabar berbahasa Cina, pementasan tari barongsay mulai muncul kembali dalam komunitas Cina di Glodok dan daerah lain di Indonesia. Keterbukaan ini tidak saja menggembirakan orang-orang Tionghoa tetapi juga orang Indonesia umumnya yang dapat mempelajari dan menikmati aneka ragam budaya orang Cina.
Empati. Dalam berkomunikasi orang-orang Indonesia harus bisa menempatkan diri mereka pada posisi orang-orang tionghoa sebagai lawan bicara yang berasal dari kultur yang berbeda. Hal tersebut dilakukan dengan cara membiarkan orang-orang tionghoa tersebut tahu bahwa kita berminat dan mengerti terhadap apa yang mereka katakan. Misalnya pada peristiwa tergulingnya orde baru (reformasi), dimana banyak sekali korban terutama orang Tionghoa yang mengalami berbagai kejahatan fisik baik mental maupun materiil. Pada saat itu banyak orang Indonesia yang melakukan pendampingan terhadap orang-orang Tionghoa ini dalam rangka memulihkan mental mereka. 
Sikap mendukung. Selalu memberi dukungan terhadap komunikasi dan tindakan yang dilakukan orang-orang tionghoa dengan tidak menilai negatif terhadap segala apa yang telah dicapainya. 
Sikap positif. Komunikasikan sikap positif dengan memberi pujian yang selayaknya diterima sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan. Hal  demikian akan membuat lawan bicara (orang-orang tionghoa) merasa nyaman dan akan bersikap positif pula pada orang-orangIndonesia.
Kesetaraan. Orang-orang Tionghoa cenderung mempunyai reputasi sebagai orang yang merasa diri lebih unggul (misal dalam perekonomian dan prestasi). Dengan menghilangkan  reputasi tersebut orang-orang Indonesia akan bersikap bahwa mereka berkomunikasi dengan pihak yang setara.
Berusaha menghindari atau paling tidak mengurangi sikap etnocentrisme, penstereotipan dan prasangka dengan meningkatkan kontak dengan mereka dan mengenal mereka lebih baik, meskipun hal ini tidak selalu berhasil dalam segala situasi. Selain itu menghindari diskriminasi juga bisa dilakukan dengan memberikan peluang atau akses kepada orang tionghoa untuk mengembangkan sumber daya yang mereka miliki.
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